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ABSTRACT

Kegiatan Sosialisasi Bahaya Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika di
Kalangan Remaja ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
dan sikap preventif remaja terhadap bahaya narkotika dan psikotropika melalui
pendekatan edukatif dan pendampingan langsung. Permasalahan utama yang
mendasari kegiatan ini adalah rendahnya literasi remaja mengenai narkoba,
serta masih lemahnya pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam
menyampaikan informasi terkait bahaya penyalahgunaan narkoba di
lingkungan sekolah. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi
sosialisasi berbasis partisipatif melalui ceramah interaktif, video testimoni,
diskusi kelompok, dan simulasi situasi penolakan narkoba. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan siswa dan guru Bimbingan Konseling
serta observasi selama pelaksanaan kegiatan di salah satu SMA Negeri 1 Woha,
Kabupaten Bima NTB. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sebelumnya memperoleh informasi tentang narkoba dari media sosial dan
teman sebaya, bukan dari pendidikan formal. Guru BK juga mengakui bahwa
pendekatan edukasi selama ini belum menyentuh aspek emosional dan sosial
siswa secara mendalam. Observasi selama kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan keterlibatan siswa dalam diskusi serta munculnya sikap reflektif
dan kritis terhadap pengaruh lingkungan.

This Socialization Activity on the Dangers of Drug and Psychotropic Abuse
Among Adolescents aims to increase awareness, knowledge, and preventive
attitudes of adolescents towards the dangers of narcotics and psychotropic
drugs through an educational approach and direct assistance. The main
problem underlying this activity is the low literacy of adolescents regarding
drugs, as well as the weak learning approach used in conveying information
related to the dangers of drug abuse in the school environment. The methods
used in this activity include participatory-based socialization through
interactive lectures, video testimonials, group discussions, and simulations of
drug rejection situations. Data were collected through in-depth interviews with
students and Guidance and Counseling teachers as well as observations during
the implementation of activities at one of the Senior High Schools 1 Woha, Bima
Regency, NTB. The results of the interviews showed that most students
previously obtained information about drugs from social media and peers, not

from formal education. The BK teacher also admitted that the educational

approach so far has not touched on the emotional and social aspects of students
in depth. Observations during the activity showed an increase in student
involvement in discussions and the emergence of reflective and critical attitudes
towards environmental influences.
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkotika dan psikotropika di kalangan remaja telah menjadi permasalahan
nasional yang memerlukan perhatian serius. Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami
masa transisi psikologis dan sosial, sehingga sangat rentan terhadap berbagai bentuk penyimpangan
perilaku, termasuk penyalahgunaan zat adiktif. Berdasarkan laporan Badan Narkotika Nasional (BNN),
sebagian besar pengguna narkoba di Indonesia adalah individu berusia 15-24 tahun, yang sebagian besar
masih berstatus pelajar dan mahasiswa (1) . Fakta ini mencerminkan bahwa lingkungan pendidikan pun
tidak sepenuhnya steril dari pengaruh negatif narkoba.

Penyalahgunaan narkotika dan psikotropika di kalangan remaja merupakan salah satu
permasalahan serius yang mengancam masa depan generasi muda. Berdasarkan data dari Badan
Narkotika Nasional (BNN), tren penyalahgunaan zat adiktif menunjukkan peningkatan pada kelompok
usia produktif, terutama remaja dan pelajar (2) . Hal ini menjadi kekhawatiran bersama mengingat
remaja berada pada fase pencarian jati diri yang rentan terhadap pengaruh lingkungan negatif, termasuk
godaan untuk mencoba narkotika dan psikotropika. Beberapa faktor yang memengaruhi tingginya angka
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja antara lain minimnya pengetahuan tentang bahaya narkoba,
lemahnya kontrol sosial dan keluarga, serta pengaruh lingkungan sekitar (3) . Di sisi lain, masih
terbatasnya pendekatan edukatif yang menyasar secara langsung kebutuhan dan karakteristik remaja
menjadi tantangan tersendiri dalam upaya pencegahan

Fenomena ini tidak hanya mengancam kesehatan dan masa depan remaja sebagai individu, tetapi
juga berpotensi menimbulkan beban sosial dan ekonomi yang besar bagi masyarakat dan negara. Remaja
yang terjerat narkoba cenderung mengalami penurunan prestasi akademik, gangguan mental, konflik
keluarga, serta keterlibatan dalam tindak criminal (4) . Selain itu, penyalahgunaan narkoba juga dapat
menyebabkan ketergantungan jangka panjang yang sulit dipulihkan. Salah satu penyebab utama dari
tingginya angka penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja adalah kurangnya informasi yang tepat
dan edukatif mengenai bahaya narkoba serta lemahnya sistem pengawasan dan pendampingan baik dari
pihak keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial. Tidak jarang pula remaja mendapat informasi yang
keliru atau bahkan terjebak dalam mitos-mitos mengenai narkoba, yang pada akhirnya mendorong
mereka untuk mencoba dan menggunakannya.

Dalam konteks ini, sosialisasi yang bersifat preventif menjadi sangat penting. Edukasi yang tepat
sejak dini dapat menjadi benteng pertahanan remaja dari pengaruh buruk narkoba (5). Namun, edukasi
saja tidak cukup tanpa adanya pendampingan yang konsisten, baik dari orang dewasa, guru, konselor,
maupun lembaga yang peduli terhadap perkembangan remaja. Pendekatan yang integratif dan
berkelanjutan diperlukan agar pesan-pesan tentang bahaya narkoba tidak hanya sekadar diketahui, tetapi
juga dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Urgensi dari upaya preventif ini sangat tinggi mengingat dampak jangka panjang dari
penyalahgunaan narkoba tidak hanya merusak kesehatan fisik dan mental individu, tetapi juga
berdampak pada stabilitas sosial, pendidikan, dan pembangunan bangsa secara keseluruhan. Oleh karena
itu, sosialisasi tentang bahaya narkotika dan psikotropika harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan, dengan melibatkan pendekatan edukasi yang relevan serta pendampingan yang intensif.

Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkotika dan psikotropika melalui
edukasi dan pendampingan merupakan langkah preventif yang strategis dan mendesak untuk
dilaksanakan, terutama di lingkungan remaja. Upaya ini bertujuan untuk membentuk ketahanan diri
remaja terhadap pengaruh buruk narkoba serta menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh
kembang generasi muda secara sehat, produktif, dan bebas dari narkoba.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 — Mei 2025 di Kalurahan Margoluwih,
Kapanewon Seyegan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive sampling) dengan mempertimbangkan bahwa Kapanewon ini memiliki masyarakat yang
aktif dan memiliki potensi untuk dikembangkan nanas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian deskriptif kualitatif mampu menggambarkan fenomena yang
nyata dan ada, baik yang bersifat alami ataupun rekayasa manusia, yang berfokuskan pada karakteristik,
kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan tersebut (Utami et al., 2021). Pendekatan studi kasus adalah
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metode atau strategi penelitian untuk mengungkapkan kasus tertentu yang dalam hal ini berfokuskan
kepada pemberdayaan masyarakat dalam program kampung nanas. Berdasarkan potensi dan manfaat
penelitian di lokasi terpilih, yaitu Masyarakat Kalurahan Margoluwih. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD) kepada informan kunci,
utama dan tambahan. Data yang dihasilkan akan digunakan sebagai analisis internal dan eksternal
dengan metode SWOT. Kemudian setelah melakukan analisis SWOT dilanjutkan dengan analisis
menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk memprioritaskan strategi
pemberdayaan yang sesuai untuk dapat diterapkan (Fatimah,2019). Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan, dimulai dari tahap persiapan hingga tahap evaluasi dan
pelaporan. Lokasi pelaksanaan berada di SMAN 1 Woha Kabupate Bima NTB, yang dipilih berdasarkan
data tingkat kerentanan penyalahgunaan narkoba serta hasil koordinasi dengan pihak sekolah dan Badan
Narkotika Nasional (BNN) setempat. Waktu pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan pada minggu kedua
bulan Maret 2025, sementara tahap pendampingan dan evaluasi berlangsung hingga akhir bulan Maret.
Target utama kegiatan ini adalah remaja usia 15 hingga 18 tahun yang merupakan siswa aktif di sekolah
SMAN 1 Woha, dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang. Sasaran kegiatan mencakup dua lapisan,
yakni sasaran langsung berupa para pelajar yang mengikuti kegiatan sosialisasi, serta sasaran tidak
langsung seperti guru Bimbingan Konseling, orang tua, dan tokoh masyarakat yang berperan dalam
pendampingan dan pengawasan lanjutan.

Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi awal dan wawancara
informal dengan guru BK dan siswa untuk memperoleh gambaran umum mengenai pemahaman remaja
terhadap narkoba. Dilanjutkan dengan penyusunan materi edukasi yang meliputi konten visual, video
testimoni, serta modul interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik usia peserta. Tahap pelaksanaan
dilakukan selama 2 hari melalui pendekatan partisipatif yang mencakup penyampaian materi secara
langsung, diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD), serta simulasi atau role play yang
melatih remaja dalam menolak ajakan penggunaan narkoba secara asertif.

Tahap berikutnya adalah pendampingan yang dilakukan dalam dua minggu pasca sosialisasi.
Kegiatan ini berupa pembentukan agen remaja anti-narkoba yang berfungsi sebagai penyuluh sebaya di
lingkungan sekolah, pemberian akses informasi berkelanjutan melalui media digital (grup WhatsApp
atau media sosial sekolah), serta pelibatan guru BK dalam monitoring perilaku peserta. Di akhir
kegiatan, dilakukan evaluasi dan pelaporan yang mencakup pengukuran efektivitas kegiatan, serta
wawancara singkat kepada beberapa peserta dan guru untuk menilai persepsi dan kesan terhadap
kegiatan. Instrumen yang digunakan terdiri atas observasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif terhadap data hasil observasi, dan wawancara melalui
pengelompokan tematik yang mencerminkan pemahaman, sikap, serta perubahan perilaku peserta
setelah mengikuti kegiatan. Dengan pendekatan ini, diharapkan kegiatan pengabdian tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga transformatif bagi para peserta dalam menghadapi ancaman
penyalahgunaan narkoba di lingkungan remaja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Sosialisasi Bahaya Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika di Kalangan Remaja:
Upaya Preventif Melalui Edukasi dan Pendampingan juga didasarkan pada data kualitatif yang diperoleh
melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap siswa serta guru Bimbingan Konseling
(BK) di SMA Negeri | Woha Kabupaten Bima NTB. Hasil wawancara dengan guru BK menunjukkan
bahwa selama ini pihak sekolah hanya menyampaikan materi tentang narkoba secara sekilas, biasanya
dalam bentuk ceramah umum tahunan atau pada momen tertentu seperti Hari Anti Narkoba
Internasional, tanpa pendekatan yang berkesinambungan dan tanpa keterlibatan aktif siswa. Guru BK
juga mengungkapkan bahwa siswa cenderung menganggap bahaya narkoba sebagai isu yang jauh dari

Kehidupan mereka, sehingga sosialisasi sering tidak membekas secara emosional maupun
perilaku. Temuan ini diperkuat oleh observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
tidak antusias saat diminta menjawab pertanyaan tentang jenis-jenis narkoba atau dampaknya, bahkan
beberapa siswa mengaku hanya mengetahui narkoba dari media sosial atau cerita populer, bukan dari
sumber edukatif yang valid. Ketika ditanya dalam wawancara, sebagian siswa bahkan menganggap
bahwa penggunaan narkoba jenis tertentu, seperti ganja, tidak terlalu berbahaya karena sering
digambarkan secara positif di film atau musik.
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Permasalahan ini menggambarkan adanya kesenjangan besar antara kebutuhan remaja terhadap
informasi yang kontekstual dan cara penyampaian edukasi yang selama ini digunakan (6) . Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membongkar paradigma pasif tersebut dengan
menghadirkan pendekatan edukatif yang bersifat partisipatif, emosional, dan berbasis pengalaman nyata.
Setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang menggabungkan media visual, diskusi kelompok, dan
simulasi interaktif, hasil wawancara lanjutan menunjukkan perubahan sikap dan pemahaman yang
signifikan. Seorang siswa menyatakan bahwa ia baru menyadari bahwa narkoba bisa merusak hidup
seseorang hanya dalam waktu singkat, setelah menonton video testimoni mantan pengguna narkoba
yang dihadirkan dalam kegiatan ini. Wawancara juga mencatat adanya peningkatan kesadaran akan
pentingnya kemampuan menolak ajakan negatif dari lingkungan sekitar, di mana beberapa siswa
menyatakan mulai menyusun strategi pribadi, seperti menghindari pergaulan yang tidak sehat atau
memperkuat hubungan dengan orang tua dan guru sebagai bentuk pencegahan (7) . Hasil observasi
pasca-kegiatan juga menunjukkan peningkatan partisipasi siswa dalam sesi diskusi dan tanya jawab,
serta munculnya relawan dari kalangan siswa yang ingin menjadi penyuluh sebaya.

r='§i

Secara teoretis, fenomena ini dapat dijelaskan dengan mengacu pada teori pembelajaran sosial
Bandura yang menekankan pentingnya pengamatan terhadap model (modeling) dan reinforcement sosial
dalam proses internalisasi perilaku. Dengan melihat contoh konkret dan mendiskusikannya secara
terbuka, remaja menjadi lebih mampu membedakan mana yang benar dan salah serta membangun sikap
asertif yang diperlukan dalam menghadapi tekanan social (8) . Selain itu, temuan ini juga relevan dengan
teori perkembangan moral Kohlberg, di mana remaja yang berada pada tahap konvensional sangat
dipengaruhi oleh norma kelompok dan harapan sosial, sehingga pendekatan edukatif yang mengangkat
nilai-nilai sosial, empati, dan konsekuensi nyata dari penyalahgunaan narkoba menjadi sangat efektif
dalam mendorong perubahan perilaku (9) . Dari wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa efektivitas edukasi tentang bahaya narkoba sangat tergantung pada metode pendekatan yang
digunakan. Jika materi disampaikan dengan cara yang personal, kontekstual, dan melibatkan emosi serta
interaksi sosial remaja, maka hasilnya jauh lebih bermakna dan berkelanjutan. Kegiatan ini
membuktikan bahwa intervensi berbasis edukasi dan pendampingan yang intensif dapat menjadi solusi
strategis dalam mengatasi tantangan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, bukan hanya sebagai
upaya transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan kesadaran social (10).
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SIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi Bahaya Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika di Kalangan Remaja:
Upaya Preventif Melalui Edukasi dan Pendampingan secara umum berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap preventif remaja terhadap bahaya penyalahgunaan
narkoba. Berdasarkan hasil pre-test, post-test, wawancara, serta observasi, ditemukan bahwa sebagian
besar siswa sebelumnya memiliki pemahaman yang sangat terbatas mengenai narkotika dan
psikotropika, baik dari aspek jenis, dampak, maupun sanksi hukumnya. Namun setelah mengikuti
rangkaian kegiatan edukatif-partisipatif yang melibatkan ceramah interaktif, simulasi, diskusi
kelompok, dan media visual, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hal pengetahuan, keterampilan
menolak ajakan negatif, serta motivasi untuk menjadi agen penyuluh sebaya.

Generalisasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang berbasis interaksi,
pengalaman nyata, dan keterlibatan emosional lebih efektif dibanding pendekatan konvensional yang
bersifat satu arah. Hal ini menegaskan bahwa masalah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja tidak
semata-mata disebabkan oleh kurangnya informasi, melainkan juga karena rendahnya kualitas
penyampaian edukasi yang relevan dengan kondisi psikososial remaja. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa upaya preventif harus diarahkan tidak hanya pada peningkatan literasi narkoba,
tetapi juga pada penguatan karakter, resiliensi sosial, dan pembentukan lingkungan sekolah yang
suportif.

Sebagai rekomendasi, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
melibatkan berbagai pihak, seperti guru, orang tua, tenaga kesehatan, dan lembaga pemerintah terkait
agar tercipta ekosistem edukasi yang konsisten dan terintegrasi. Selain itu, sekolah disarankan untuk
membentuk kelompok penyuluh sebaya (peer educator) sebagai bagian dari program pembinaan siswa
agar remaja dapat saling mendukung dalam membentuk budaya positif dan menolak narkoba secara
kolektif. Terakhir, model pendekatan edukasi partisipatif ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
diterapkan di jenjang pendidikan yang lebih luas dan diadaptasi sesuai dengan karakteristik lokal tiap
daerah.
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